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KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kepada Allah SWT atas nikmat dan karunia-Nya sehingga 

saya dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap Penghindaran Pajak Perusahaan Manufaktur”. 

Skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih gelar 

Sarjana Ekonomi strata satu (S1) Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 Skripsi ini membahas mengenai penghindaran pajak perusahaan 

manufaktur. Penghindaran pajak merupakan usaha-usaha yang dilakukan wajib 

pajak untuk meminimalkan pajak dengan cara bertentangan dengan maksud dan 

tujuan dari pembuat Undang-Undang. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

institusional, persentase dewan komisaris independen, kualitas audit dan jumlah 

komite audit.Skripsi ini terdiri dari lima bab dari mulai bab 1 yaitu pendahuluan 

yang memuat latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian 

serta manfaat penelitian. Bab 2 mengenai tinjauan pustaka, bab 3 metode 

penelitian yang digunakan, bab 4 hasil penelitian serta pembahasan hasil 

penelitian, bab 5 kesimpulan dan saran penelitian. 

Implikasi hasil penelitian secara teoritis adalah sebagian hasil penelitian 

ini mendukung teori yang telah dikemukakan pada bab 2 dan sebagian juga 

bertentangan dengan teori yang telah diuraikan. Sedangkan implikasi praktis dari 

penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan baik oleh instansi. Bagi instansi, 
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perlu dilihat pentingnya kepemilikan institusional, persentase dewan komisaris 

independen, kualitas audit dan jumlah komite audit terhadap penghindaran pajak.  

  Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini, baik dari sisi penulisan atau penyajiannya. Oleh karena itu, penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna penyempurnaan 

skripsi ini untuk ke depan.  

  Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

 

 

          Palembang,  Agustus 2020 

 

 

                Tammy Avriliusqa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, banyak perusahaan yang menerapkan praktik 

corporate governance untuk meminimalisasi risiko bisnis yang mungkin terjadi. 

GoodCorporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan 

hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah 

kinerja perusahaan (Haruman, 2008). Masalah goodcorporate governance ini 

mulai timbul di Indonesia setelah krisis keuangan pada tahun 1998. Menurut 

(Irawan & Farahmita, 2012), terdapat survei yang menunjukkan bahwa Indonesia 

di tahun 2002 pernah menduduki posisi terbawah dalam hal audit dan kepatuhan, 

akuntabilitas terhadap pemegang saham, standar pengungkapan dan transparansi 

serta peranan direksi. Maka dari itu, di Indonesia sendiri telah dibentuk Komite 

Nasional Kebijakan Governance yang menghasilkan suatu pedoman Good 

Corporate Governance. Di Indonesia, para investor maupun pemerintah 

memberikan perhatian yang cukup signifikan dalam praktek corporate 

governance (Ujiyantho dan Pramuka, 2007) dikarenakan sejak tahun 1998 ketika 

Indonesia mengalami krisis yang berkepanjangan, proses perbaikan di Indonesia 

dirasakan sangatlah lama karena lemahnya corporate governance yang diterapkan 

perusahaan di Indonesia.  

Corporate governance merupakan sistem atau mekanisme yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah untuk semua 
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stockholdersatau pemegang saham, baik individu atau badan hukum yang secara 

sah punya satu atau lebih saham pada perusahaan. Perusahaan merupakan salah 

satu wajib pajak sedangkan corporate governance menjelaskan hubungan antar 

berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan, 

sehingga dengan adanya corporate governance memiliki andil dalam 

pengambilan keputusan, termasuk dalam keputusan dalam hal memenuhi 

kewajiban pajaknya, akan tetapi disisi lain perencanaan pajak bergantung pada 

dinamika corporate governance dalam suatu perusahaan (Friese, Link dan Mayer 

, 2006).  

Secara umum terdapat lima prinsip dasar dari corporate governanceyang 

ditetapkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) yaitu yang 

pertama fairness (kesetaraan dan kewajaran) yaitu perlakuan yang adil dan setara 

dalam memenuhi hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta 

peraturan perundangan yang berlaku. Kedua adalah transparency (keterbukaan 

informasi) yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan 

dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai 

perusahaan. Ketiga adalah accountability (akuntabilitas) yaitu kejelasan fungsi, 

struktur, sistem, dan pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan 

perusahaan terlaksana secara efektif. Keempat adalah responsibility 

(pertanggungjawaban) yaitu kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengelolaan 

perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan 

yang berlaku. Dan yang kelima adalah independency (kemandirian) yaitu suatu 

keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan 
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kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari pihak manajemen yang tidak sesuai 

dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 

korporasi yang sehat.  

Ketika prinsip corporate governance yaitu fairness, transparency, 

accountability, responsibility dan independency dijalankan dengan pengawasan 

yang dilakukan sedemikian rupa baik dalam sebuah perusahaan maka, perusahaan 

tersebut bisa dikatakan memiliki tata kelola perusahaan yang baik termasuk salah 

satunya dalam hal memenuhi kewajiban pajaknya. Namun ketika dinamika 

corporate governance dilakukan dengan tidak sesuai yaitu tata kelola dan prinsip 

yang seharusnyaditerapkan tidak dijalankan serta tidak adanya pengawasan yang 

memadai, maka perusahaan tersebut dapat saja meminimalkan beban pajak yang 

harus dibayar, sehingga dapat terjadi praktik penghindaran pajak (Annisa, 2012).  

Dalam menjalankan corporate governance yang baik pajak merupakan 

suatu kewajiban iuran kepada negara untuk kepentingan pemerintah dan 

kesejahteraan masyarakat umum, sedangkan perusahaan menganggap sebagai 

beban sehingga perusahaan akan berusaha melakukan perencanaan pajak yang 

merujuk kepada satu tujuan yaitu mengupayakan penghematan dalam membayar 

pajak agar utang pajaknya berada dalam jumlah serendah mungkin tetapi masih 

dalam peraturan perpajakan sehingga tidak melanggar peraturan perpajakan yang 

ada. Penelitian yang dilakukan oleh Sartori (2010) menjelaskan bahwa apabila 

suatu perusahaan memiliki suatu mekanisme corporate governance yang 

terstruktur dengan baik maka akan berbanding lurus dengan kepatuhan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya.  
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Dalam prakteknya banyak wajib pajak yang masih melakukan perlawanan 

pajak secara agresif. Perlawanan pajak secara agresif terbagi dalam beberapa tipe, 

beberapa contoh yang terkenal dalam perlawanan pajak secara agresif antara lain 

tax evasion dan tax avoidance. Tax evasion adalah tindakan penghindaran pajak 

yang melanggar hukum, tax evasion merupakan tindakan yang dengan sengaja 

tidak melaporkan kewajiban atau menghilangkan bagian transaksi agar membuat 

tarif pajak menjadi rendah. Tax evasion ini sendiri biasa dikenal sebagai 

penggelapan pajak. Sedangkan tax avoidance adalah tindakan penghindaran atau 

peminimalan pajak yang masih tidak keluar dari rana hukum yang berlaku. Hal ini 

dikarenakan adanya ketidaksempurnaan peraturan undangundang perpajakan yang 

kemudian bisa dimanfaatkan oleh wajib pajak. 

Persoalan penghindaran pajak ini menjadi cukup rumit karena disisi lain 

diperbolehkan karena tidak melanggar hukum, tapi disisi lain penerimaan negara 

akan menjadi lebih sedikit dari yang seharusnya. Para otoritas pajak tampaknya 

telah berusaha dengan semaksimal mungkin agar bisa menegakkan batas yang 

jelas antara penghindaran pajak dan penggelapan pajak dalam upaya perencanaan 

pajak, tidak hanya itu para otoritas pajak juga semaksimal mungkin mencegah 

agar wajib pajak tidak masuk kedalam celah ambiguitas yang ditimbulkan oleh 

peraturan perpajakan (Bovi, 2005). Resiko yang ditimbulkan dapat merugikan 

dari segi financial karena besarnya denda bisa lebih besar dari besarnya beban 

pajak yang seharusnya dibayarkan dan membuat citra buruk perusahaan di mata 

khalayak apabila di publikasikan (Anissa, 2012).  
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Tax avoidance ini juga terkadang sering kali menimbulkan bias, yang 

mengakibatkan sebuah pemikiran apakah tax avoidance perlu dilakukan atau 

tidak. Menurut (Desai & Dharpala, 2005), pertanyaan terkait tax avoidance 

apakah kegiatan ini menarik minat pemegang saham atau tidak, jika aktivitas tax 

avoidance dalam pelaksanaannya justru meningkatkan biaya yang lain, maka di 

samping itu timbul juga pertanyaan, apakah ada transfer nilai dari perusahaan ke 

pemegang saham jika tidak maka tidak perlu dilakukan praktik tax avoidance. 

Jadi jika dilihat dari penelitian (Desai & Dharpala, 2006) yang menyebutkan 

tentang pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

keterkaitan antara corporate governance dengan penghindaran pajak.  

Berkembangnya praktik penghindaran pajak atau tax avoidance ini 

didukung dengan perkembangan teknologi informasi dan semakin terbukanya 

perekonomian suatu negara akan memberi peluang bagi perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya. Perusahaan akansemakin mudah untuk 

mengembangkan usahanya hingga ke luar negeri di tengah persaingan dunia usaha 

yang semakin gesit, pengusaha akan berusaha untuk mendapat keuntungan 

sebesar mungkin dan berupaya untuk melakukan efisiensi pajak. Dalam 

melakukan praktik penghindaran pajak, perusahaan dipengaruhi oleh corporate 

governance (Annisa, 2012). Namun dari sisi pemerintah dalam upaya untuk 

mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor pajak tidak lepas dari sebuah 

kendala. Penerimaan pajak yang seharusnya diterima oleh negara tidak sebesar 

pembayaran yang dilakukan oleh wajib pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak 

berusaha untuk seminimal mungkin memenuhi kewajiban pajak yang harus 
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dibayarkannya dengan melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) 

tersebut.  

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan yang meneliti pengaruh 

corporate governance terhadap penghindaran pajak atau tax avoidance. Menurut 

beberapa peneliti seperti Daniri (2005), Pohan (2008), yang kemudian diangkat 

lagi oleh Annisa dan Kurniasih (2012). Dalam penelitian tersebut, pengukuran 

corporate governance dapat dilakukan dengan berbagi proksi seperti kepemilikan 

institusional, struktur dewan komisaris, komite audit, dan kualitas audit. Dengan 

menggunakan pengukuran tersebut dapat mencerminkan prinsip corporate 

governance yaitu fairness, transparency, accountability, responsibility dan 

independency. Sedangkan proksi yang digunakan untuk mengukur tax avoidance 

adalah book tax gap.  

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa corporate governance memiliki 

andil dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam hal mengambil keputusan 

untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Corporate governance yang diterapkan 

dengan baik seharusnya sejalan dengan definisi pajak yaitu pajak adalah sebagai 

kewajiban. Namun dalam praktiknya, banyak wajib pajak yang bermaindengan 

undang-undang yang telah ada, karena dalam undang-undang terdapat zona abu-

abu yang memungkinkan perusahaan bermain dalam hal meminimalkan pajak 

yang akan dibayarkan. Adanya celah dalam hukum pajak yang dianggap ambigu 

oleh wajib pajak membuat wajib pajak secara tidak langsung memanfaatkan 

situasi dari celah tersebut, terlepas dari paham atau tidaknya wajib pajak terhadap 

peraturan perpajakan.  
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Dalam penelitian ini diharapkan good corporate governance bisa 

menjembatani kembali pemikiran wajib pajak bahwa pajak adalah sebagai 

kewajiban bukan menjadi beban sehingga dapat menekan praktik tax avoidance. 

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh good 

corporate governance yang di proksikan dengan kepemilikan institusional, 

persentase dewan komisaris independen, kualitas audit, dan jumlah komite audit 

terhadap praktik tax avoidance. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini diberikan judul “Pengaruh 

GoodCorporate Governance(GCG) terhadap Penghindaran Pajak 

Perusahaan Manufaktur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan yaitu : 

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

perusahaan? 

2. Apakah persentase dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak perusahaan? 

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan? 

4. Apakah jumlah komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak perusahaan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh persentase dewan komisaris 

independen terhadap penghindaran pajak perusahaan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap penghindaran 

pajak perusahaan. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah komite audit terhadap 

penghindaran pajak perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis 

dipelajari penulis di bangku perkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan tentang pengaruh good corporate governance 

terhadap penghindaran pajak perusahaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Memberikan masukan kepada Kantor Pelayana Pajak tentang penagihan 

pajak dan ekstensifikasi wajib pajak terhadap penerimaan pajak. 

b. Memberikan gambaran kepada wajib pajak dapat memanfaatkan celah dari 

peraturan perpajakan kedalam tindakan perencanaan pajak. 
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